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RINGKASAN

Pelatihan Pemrograman Komputer untuk Perangat Keras Guna Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru-guru SMK dalam Rangka Mendukung Sertifikasi Profesi, dimaksudkan sebagai upaya Tim Pengabdi untuk berkontribusi secara langsung terhadap persiapan sertifikasi kompetensi bagi-bagi guru Bidang Keahlian Teknik Elektronika.

Berkenaan dengan sertifikasi kompetensi professional bagi guru, maka  LPTK sebagai lembaga yang paling bertanggung jawab terhadap kualifikasi kompetensi guru dipandang perlu untuk membantu melakukan persiapan  sertifikasi kompetensi profesional bagi guru melalui kegiatan pelatihan keterampilan kejuruan bidang keahlian. Pelatihan keterampilan kejuruan bidang keahlian teknik elektronika juga dilandasi oleh amanat Kurikulum, dalam mana pada kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tersebut pada Bidang Keahlian Teknik Elektronika terdapat dua program keahlian, yaitu : Program Keahlian Audio Video dan Program Keahlian Teknik Elektronika Industri, keduanya terdapat substansi pembelajaran yang menuntut penguasaan kompetensi pemrograman pada perangkat keras, terutama pemrograman pada  komputer, oleh karena itu kegiatan pelatihan yang diusulkan   terfokus pada pemrograman komputer untuk perangkat keras.
Hasil yang didapat dari kegiatan ini terdiri dari  4 tahap kegiatan, yaitu : (1) tahap persiapan, (2) tahap  penyusunan materi/bahan workshop kegiatan, (3) tahap pelaksanaan kegiatan, dan (4) tahap pelaporan kegiatan. 

       Kata Kunci : Pelatihan Pemrograman Komputer, Kompetensi Profesional

A.  Analisis Situasi 

Berbagai usaha telah dilakukan oleh berbagai pihak yang berkaitan dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia di bidang pendidikan kejuruan dalam menghadapai berbagai tantangan, terutama yang berkaitan dengan peningkatan proses, hasil, dan dampak dari pembelajaran. Proses pembelajaran salah satunya tergantung pada kualitas dari guru sebagai fasilitator di kelas. Seiiring dengan tuntutan akan peningkatan kualitas pendidikan, maka kompetensi guru harus mampu menghadapi tantangan perubahan yang terjadi di masyarakat.

Undang Undang  (UU) Nomor 14 tahun 2005 tentang  Guru dan Dosen (Lembaran Negara RI Nomor 157 Tahun 2005), yang selanjutnya disebut Undang Undang Guru dan Dosen, menuntut penyesuaian penyelengaraan pendidikan dan pembinaan guru sebagai profesi tenaga kependidikan. Guru sebagai tenaga kependidikan yang professional akan diberikan oleh lembaga sertifikasi ketika guru yang bersangkutan telah memenuhi persyaratan kompetensi yang telah dipersyaratkan oleh Undang-undang. Kompetensi yang dimaksud adalah : (1) kompetensi paedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan (4) kompetensi professional.

Kompetensi Profesional yang dalam UU  Nomor 14 tahun 2005 mensyaratkan seorang guru harus kompeten dalam proses pembelajaran. Lebih spesifik lagi guru kejuruan bidang teknik yang dituntut untuk mampu melakukan transfer pengetahuan, sikap, dan keterampilan bidang keahlian kejuruan kepada peserta didik. Oleh karena itu peningkatan kualitas pembelajaran yang dibarengi dengan peningkatan penguasaan substansi pembelajaran menjadi satu hal yang penting dan mendasar yang harus dikuasai oleh guru dalam rangka mendukung sertifikasi kompetensi, yang pelaksanaan sertifikasi profesi guru dalam jabatan sudah dimulai beberapa tahun terakhir. 

Berkenaan dengan sertifikasi kompetensi, khususnya kompetensi professional bagi guru, maka perguruan tinggi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) sebagai lembaga yang paling bertanggung jawab terhadap kualifikasi kompetensi guru dipandang perlu untuk melakukan ”penyegaran”  bidang keahlian sebagai upaya persiapan  sertifikasi kompetensi professional bagi guru melalui kegiatan workshop keterampilan kejuruan.
Pelatihan Pemrograman Komputer untuk Perangat Keras Guna Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru-guru SMK dalam Rangka Mendukung Sertifikasi Profesi juga dilandasi oleh amanat Kurikulum SMK Bidang Keahlian Teknik Elektronika. terdapat dua program keahlian, yaitu : Program Keahlian Audio Video dan Program Keahlian Teknik Elektronika Industri. Dibandingkan dengan kurikulum edisi 1999, di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan (KTSP) edisi 2006  terdapat substansi pembelajaran yang menuntut penguasaan kompetensi pemrograman pada perangkat keras pada komputer.
B. Landasan Teori

1. Kompetensi Profesional 
Guru kejuruan bidang teknik tidak hanya piawai dalam proses pembelajaran di kelas, akan tetapi guru kejuruan teknik juga dituntut kompeten di dalam proses pembelajaran di laboratorium/bengkel. Oleh karena itu penguasaan kompetensi professional di bidang teknik kejuruan harus mampu menjawab tuntutan akan peningkatan kualitas guru dalam rangka menghadapi sertifikasi kompetensi di masa yang akan datang. 

 
Pasal 10 UUGD ayat (1) menjelaskan secara umum kompetensi guru yang meliputi : kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional. Sedangkan kompetensi professional meliputi : penguasaan materi keilmuan secara luas dan mendalam, penguasaan kurikulum dan silabus sekolah, metode khusus pembelajaran bidang studi, wawasan etika dan pengembangan profesi.

 
Galbraith dalam Alip (2006) mengemukakan sertifikasi terkait dengan ijin atau lisensi. Pada awalnya, sertifikasi adalah suatu proses yang diikuti secara secara sukarela oleh individu yang menginginkan bukti pengakuan (sertifikat) atas kompetensi yang dimilikinya. Selanjutnya proses sertifikasi dilakukan oleh lembaga independen dengan rasional hasilnya yang dapat dipertanggungjawabkan.  

Direktorat Ketenagaan Ditjend Dikti mengeluarkan Pedoman Asessmen Berbasis Kompetensi. Bahwa sertifikasi kompetensi professional seorang guru berada pada fase ke-3 yang dilakukan oleh suatu lembaga independen. Oleh karena itu pada fase tersebut perlu dilakukan berbagai upaya yang dapat menunjang perolehan sertifikasi kompetensi profesi bagi guru. 

Substansi pembelajaran yang berkaitan pemrograman komputer  merupakan salah satu substansi pembelajaran yang relatif baru pada kurikulum edisi 2004 yang diperbaharui dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) edisi 2006 dibandingkan kurikulum edisi 1999. Dengan demikian penguasaan pemrograman komputer  bagi guru kejuruan bidang keahlian teknik elektronika merupakan salah poin penting dalam menunjang satu kesatuan yang utuh dari keseluruhan kompetensi professional yang harus dikuasai oleh guru bidang keahlian teknik elektronika.

2. Standar Kompetensi Program Keahlian Teknik Elektronika Industri

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Bidang Keahlian Teknik Elektronika mengacu pada kurikulum Program Keahlian Teknik Elektronika Industri yang berasal dari Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) pada Bidang Otomasi Elektronika  dan bidang Elektronika Maintenance & Repair (MR). Standar kompetensi dan level kualifikasi Program Keahlian Teknik Elektronika Industri dapat digambarkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Daftar Kompetensi Keahlian dan Level Kualifikasi 
               Program Keahlian Teknik Elektronika Industri

	Level Kualifikasi
	Kode Kompetensi
	Unit Kompetensi
	Level Sertifikat
	Jenjang Pendidikan

	1
	2
	3
	4
	5

	C
	OE.KKK.001.A.
	Melaksanakan keselamatan dan kesehatan kerja.
	Pelaksana Muda Elektronika Industri
	SMK 

Tingkat I

	
	ELKA-MR.UM.001.A      
	Menguasai Teori Dasar Elektronika
	
	

	
	ELKA-MR.UM.004.A      
	Menguasai Dasar Elektronika Digital dan Komputer
	
	

	
	OE.UKUR.003.A.
	Mengukur besaran listrik menggunakan alat ukur analog dan digital.
	
	

	
	OE.PBE.005.A
	Mengerjakan dasar-dasar pekerjaan bengkel elektronika.
	
	

	
	ELKA-MR.UM.003.A      
	Menguasai Elektronika Dasar Terapan
	Pelaksana Madya Elektronika Industri
	SMK 

Tingkat II

	
	OE.KOM.002.A.
	Merakit dan Mengoperasikan Komputer Menggunakan Sistem Operasi DOS dan Windows.
	
	

	
	OE.GAMB.004.A.
	Menggambar Teknik Elektronika Menggunakan Komputer.
	
	

	
	ELIND 1
	Memprogram Peralatan Sistem Otomasi Elektronik yang Berkaitan dengan I/O  berbantuan : Mikroprosessor dan Mikrokontroller 
	
	

	
	ELIND 2
	Memprogram Peralatan Sistem Otomasi Elektronik yang Berkaitan dengan I/O  berbantuan : PLC, Komputer, dan Pneumatic
	Pelaksana Utama Elektronika Industri
	SMK

Tingkat III

	
	OE.PEM.018.A.
	Merencanakan Pemeliharaan Peralatan Elektronik Sistem Otomasi Elektronika.
	
	

	
	OE.RKT.012.A.
	Merakit Peralatan dan Perangkat Elektronik Sistem Otomasi Elektronika
	
	


          Dari  tabel 1 di atas ditunjukkan bahwa  untuk kompetensi profesional yang berkaitan dengan kemampuan penguasaan pemrograman PLC termasuk dalam rangkaian kompetensi Program Keahlian Teknik Elektronika Industri dengan kode 

kompetensi ELKA-MR.UM.004.A dan ELIND 2. 
C. Tujuan Kegiatan PPM

1. Mendeskripsikan kompetensi professional bidang keahlian teknik elektronika yang diamanatkan oleh kurikulum SMK, khususnya yang berkaitan dengan pemrograman komputer.
2. Menyusun strategi pencapaian kompetensi yang telah didiskripsikan kepada khalayak sasaran, dalam hal ini adalah guru-guru SMK.
3. Mengimplementasikan strategi pencapaian kompetensi kepada guru-guru SMK bidang keahlian teknik elektronika.
4. Menyusun strategi evaluasi pencapaian kompetensi pada workshop keterampilan kejuruan bidang keahlian teknik elektronika, khususnya substansi pembelajaran yang  berkaitan dengan pemrograman komputer.
5. Mimplementasikan evaluasi pencapaian kompetensi pada workshop keterampilan kejuruan bidang keahlian teknik elektronika, khususnya substansi pembelajaran yang  berkaitan dengan pemrograman komputer.
D. Metode Kegiatan PPM
Metode yang digunakan dalam pengabdian pada masyarakat ini, meliputi :

1. Metode Ceramah dan Demonstrasi, peserta pengabdian akan dibekali dengan penguasan dasar pemrograman komputer, yang dibarengi dengan demonstrasi sistem yang hendak dilatihkan kepada khalayak sasaran, sehingga didapatkan gambaran yang utuh tentang kompetensi yang akan dilatihkan.

2. Metode Pemberian Tugas, pada fase ini khalayak sasaran akan menerima  transfer pengetahuan dan keterampilan dari tim pengabdi yang berkaitan dengan pemrograman komputer, melalui praktikum di laboratorium dengan kasus per kasus, dimulai dari kasus yang sederhana sampai dengan kasus yang kompleks.

3. Rancangan Evaluasi

Evaluasi merupakan kegiatan yang terstruktur dan komprehensif dari setiap aktivitas yang telah dilakukan. Oleh karena itu evaluasi yang dilaksanakan menggunakan evaluasi dengan model Go dan No Go. Artinya, untuk penguasaan kompetensi pemrograman komputer untuk perangkat keras setiap peserta akan dievaluasi pada sub item kegiatan dengan mengacu pada pola Pedoman Acuan Patokan (PAP). Oleh karena itu peserta yang dinyatakan Go akan mendapatkan  sertifikat pelatihan  dengan skor penilaian pada masing-masing item kegiatan  yang berkaitan dengan penguasaan materi pelatihan. Sebaliknya peserta yang dinyatakan No Go akan mendapatkan surat keterangan pernah mengikuti kegiatan pengabdian pada masyarakat.

4. Keterkaitan

Keterkaitan program pengabdian pada masyarakat dengan khalayak sasaran guru-guru SMK Program  keahlian teknik elektronika industri, antara lain,

a. Bagi Institusi Penyelenggara : merupakan kegiatan yang bersifat “simbiosis mutualisme”, artinya pihak lembaga penyelenggara dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam hasil-hasil kajian akademik ke dalam bentuk pelatihan kepada guru-guru SMK, yang pada gilirannya guru akan menyampaikan kepada peserta didik. Dengan demikian kegiatan pengabdian pada masyarakat ini akan terjadi multiplier effect bagi intitusi penyelenggara.
b. Bagi Institusi Sekolah : terjadinya proses penguatan yang berkaitan dengan substansi pelatihan bagi guru-guru (yang pada gilirannya ke peserta didik / siswa), hal ini sebagai modal untuk mempersiapkan uji sertifikasi kompetensi yang berkaitan dengan pemrograman komputer.
E. Faktor Pendukung dan Penghambat

1. Faktor Pendukung

Beberapa hal yang menjadi faktor pendukung dalam kegiatan pengabdian ini antara lain : (a) Peserta workhop sangat antusias di dalam mengikuti kegiatan pelatihan ini, hal ini disebabkan materi pelatihan merupakan materi pembelajaran yang mempunyai potensi untuk dikembangkan pada tataran aplikasi praktis di lapangan, terlebih lagi materi pemrogram komputer dengan pendekatan  pada tataran pemrograman perangkat keras. Disamping itu juga pemrograman perangkat keras merupakan substansi pembelajaran yang cukup potensial untuk dikembangkan dengan aplikasi-aplikasi khusus sistem otomasi di industri, baik pada skala kecil, menengah, maupun industri pada skala besar. (b) Seiring dengan masa-masa persiapan sertifikasi profesi, maka kegiatan ini menjadi semakin penting dalam rangka pemahaman substansi pelatihan dan pengumpulan ”poin” jika sewaktu-waktu digunakan sebagai salah satu bukti fisik keikutsertaan para guru dalam kegiatan pengembangan akademik, terutama yang berkaitan dengan penilaian portofolio aktivitas akademik para guru.
2. Faktor Penghambat

Beberapa hal menjadi faktor penghambat dalam kegiatan ini, antara lain : (a) Belum semua guru matadiklat di SMK memahami secara utuh kompetensi keahlian yang dipersyaratkan dalam KTSP, sehingga perlu pemahaman lebih lanjut tentang totalitas penguasaan kompetensi seperti yang telah dipersyaratkan dalam KTSP. (b) Terjadi kesenjangan antar sekolah dalam penguasaan substansi pembelajaran seperti yang  dalam gars-garis besar program pembelajaran, disamping aspek ketersediaan guru matadiklat yang sesuai dengan minat para guru.  (c) Tidak semua sekolah merespon undangan Tim pengabdi dalam kegiatan PPM ini, hal ini diindikasikan dengan tidak semua sekolah yang mempunyai Bidang keahlian Teknik Elektronika mengirimkan utusan untuk mengikuti kegiatan ini.
F. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat dapat dijelaskan masing-masing dalam uraian berikut ini.

Tahap Persiapan : pada tahapan ini dilakukan pemilihan kompetensi yang sesuai dengan program kegiatan yang hendak dilaksakan, dalam kaitan kegiatan ini Tim melakukan telaah KTSP SMK Bidang keahlian Teknik Elektronika. Hasil telaah diperoleh kompetensi keahlian yang berkaitan  pemrograman komputer dan pemrograman PLC ditunjukkan pada Tabel 1  masing-masing pada kode kompetensi ELKA-MR.UM.004.A ”Menguasai Dasar Elektronika Digital dan Komputer“, untuk program keahlian Elektronika Industri dan Audio Video, dan kode kompetensi ELIND 2 ”Memprogram Peralatan Sistem Otomasi Elektronik yang Berkaitan dengan I/O  berbantuan : PLC, Komputer, dan Pneumatic” untuk program keahlian Elektronika Industri. Pada tahapan ini  dilaksanakan seminar Pra pelaksanaan kegiatan yang diselenggarakan Lembaga Pengabdian pada Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta (LPM UNY), hasil dari seminar ini dijadikan sebagai bahan kajian tambahan dalam menyusun strategi pelaksanaan kegiatan.
Tahap Penyusunan materi/bahan pelatihan kegiatan : pada tahap ini dilakukan kajian literatur yang sesuai dengan tuntutan kompetensi yang dipersyaratkan dalam KTSP bidang keahlian teknik elekronika. Secara lengkap materi/bahan pelatihan kegiatan ditunjukkan dalam lampiran  pada laporan ini.

Tahap Pelaksanaan kegiatan : pada tahap ini peserta mengkaji materi/bahan pelatihan yang telah dipersiapkan Tim dengan berpedoman pada Handout yang didalamnya juga termasuk kegiatan pelatihan praktikum dengan studi kasus yang dihadapi peserta pada saat proses pembelajaran di SMK. Disamping itu dalam pelaksanaannya Tim Pengabdi didampingi oleh Teknisi dan Tim Asisten dari mahasiswa yang telah menempuh kompetensi sesuai dengan kurikulum pada Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY sebagai bagian dari dari kegiatan tutorial. Sehingga disamping kegiatan workshop secara langsung ditangani Tim Pengabdi, juga terjadi proses pembelajaran bagi  Tim Asisten, dalam hal ini mahasiswa, dalam mengelola pelatihan, baik pada tataran pengorganisasian maupun pada tataran implementasi praktis di lapangan. Evaluasi peserta dilakukan setelah setiap sesi materi pelatihan diberikan dengan pendekatan Go atau No Go, secara rinci peserta yang telah menyelesaikan kegiatan ini dengan baik ditunjukkan dalam pemberian sertifikat pelatihan. 

Tahap Pelaporan Kegiatan : pada tahap ini Tim pengabdi melakukan seminar hasil-hasil pelaksanaan kegiatan yang diselenggarakan oleh LPM UNY, beberapa masukan yang berkaitan dengan pengayaan khasanah penyusunan laporan dijadikan sebagai bahan tambahan analisis dalam pembuatan laporan kegiatan disamping pertanggungjawaban ”moral” Tim Pengabdi kepada LPM UNY selaku lembaga yang berwenang dalam mengelola sumber daya pengabdian di lingkungan UNY. Hal ini secara langsung  terjadi tukar informasi dan wawasan antar Tim Pengabdi dalam melaksanakan kegiatan di masa-masa yang akan datang. 

G.  Kesimpulan

Kesimpulan dari kegiatan pengadian pada masyarakat ini adalah sebagai berikut :

1. Deskripsi kompetensi professional bidang keahlian teknik elektronika yang diamanatkan oleh kurikulum SMK, khususnya yang berkaitan dengan pemrograman komputer untuk perangkat lunak terletak pada kode kompetensi ELKA-MR.UM.004.A untuk kedua program keahlian dan ELIND 2 untuk program keahlian Elektronika Industri.

2. Strategi pencapaian kompetensi yang telah didiskripsikan kepada khalayak sasaran, dalam hal ini adalah guru-guru SMK, dilakukan dengan pendekatan ceramah, diskusi, dan tutorial.
3. Evaluasi pencapaian kompetensi pada workshop keterampilan kejuruan bidang keahlian teknik elektronika, khususnya substansi pembelajaran yang  berkaitan dengan pemrograman komputer untuk perangkat keras dilakukan dengan model Go atau No Go. 
H. Saran

Saran yang diajukan sehubungan dengan telah selesainya kegiatan pengadian pada masyarakat ini adalah 

1. Perlunnya pemahaman yang komprehensif tentang hal-hal yang berkaitan dengan KTSP dan seluk beluk teknis pelaksanaan kurikulum yang dimaksud, sehingga harapan agar tercapainya standar isi masing-masing bidang keahlian dapat menjadi lebih terbuka,   hal ini diperlukan sebagai upaya tindak lanjut workshop yang tidak hanya pada substansi pembelajarannya saja. Akan tetapi dimulai dari pencermatan deskripsi pembelajaran pada masing-masing kompetensi keahlian.
2. Tindak lanjut dari aktivitas ini diperlukan dalam rangka penyegaran dan pendalaman pemahaman kompetensi tidak hanya sebatas pada pemrograma komputer untuk perangkat keras saja, akan tetapi juga untuk kompetensi-kompetensi yang lain, terutama yang berkaitan dengan aspek penguatan dan penajaman knowledge skill sebagai salah satu motor penggerak psikomotorik skill.
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